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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Dalam rangka Dies Natalis Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada ke-47, Panitia
menyelenggarakan Simposium Nasional Penelitian dan Pengembangan Peternakan Tropik Tahun
2016 dengan tema “Pengembangan Peternakan Berbasis Plasma Nutfah dan Kearifan Lokal
Mendukung Agroekologi Berkelanjutan”. Tujuan Simposium ini adalah 1) menyediakan forum
diskusi, bertukar informasi dan pandangan mengenai hasil-hasil penelitian dan pengembangan
peternakan, 2) menyediakan forum diskusi mengenai plasma nutfah dan kearifan lokal dalam
produksi peternakan yang mendukung agroekologi berkelanjutan, 3) menyediakan forum untuk
bertukar informasi, ide, dan teknologi baru dalam pembangunan peternakan dan integrasi
produksi peternakan dan sistem agroekologi.

Harapan dari kegiatan Simposium ini adalah diperoleh informasi terbaru hasil-hasil
penelitian dan pengembangan peternakan terutama implementasi dan  pengembangan
peternakan berbasis plasma nutfah dan kearifan lokal. Melalui pengembangan peternakan
tersebut diharapkan sektor peternakan mampu berkontribusi dalam mendukung ketahanan
pangan nasional. Pengembangan peternakan berbasis plasma nutfah telah banyak dilakukan para
akademisi dan peneliti dan potensinya masih harus dikembangkan. Kerjasama pemerintah,
akademisi, peneliti, peternak, dan semua stake holder akan mendukung semua upaya tersebut.
Dewasa ini pendekatan sistem secara menyeluruh dalam bidang pertanian dan peternakan
berdasarkan kearifan lokal, pertanian alternatif, dan penyediaan pangan yang dikenal sebagai
agroékologi sangat penting dalam usaha meningkatkan produktivitas. 7

Pada kesempatan ini Panitia mengucapkan terimakasih kepada para pembicara,
pemakalah, peserta, sponsor, dan semua pihak yang telah membantu terselenggaranya
Simposium ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 3 November 2016
Ketua Panitia Simposium

Andriyani Astuti, S.Pt., M.Sc., Ph.D.




PENGANTAR EDITOR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Atas nama Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada, saya gembira Bapak/lbu
rekan sejawat telah berkenan hadir pada Simposium Nasional Penelitian dan Pengembangan
Peternakan Tropik Tahun 2016 yang diselenggarakan pada 3 November 2016 di Auditorium
drh. Soepardjo, Fakultas Peternakan UGM, Yogyakarta. Di bawah tema "Pengembangan
Peternakan Berbasis Plasma Nutfah dan Lokal Mendukung Agroekologi Berkelanjutan®, kami
berharap bahwa hasil-hasil penelitian yang terkait dengan pengembangan peternakan di
daerah tropik yang mengutamakan keunggulan plasma nutfah dan lokal akan diinformasikan di
antara peserta, dengan demikian kita akan dapat melakukan pendekatan terpadu dalam
mengembangkan peternakan di daerah tropis yang berkelanjutan. Saya percaya hal ini dapat
dicapai karena para banyak peneliti senior dan juga junior, termasuk rekan-rekan mahasiswa
S1 dan Pascasarjana, yang telah tergabung dan hadir dalam simposium nasional ini.

Dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tak
terhingga untuk semua pihak yang telah berkontribusi bagi keberhasilan simposium nasional
ini. Ucapan terima kasih kami yang pertama kami sampaikan untuk semua peserta; terima
kasih atas-kontribusi anda, waktu, dan upaya untuk berpartisipasi dalam semua sesi dalam
simposium ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih kepada para reviewer dan editor
yang telah mendedikasikan keahlian dan waktu mereka yang berharga dalam meninjau dan
mengedit naskah-naskah yang masuk untuk dipublikasikan dalam prosiding seminar nasional
ini. Saya juga sangat menghargai kerja keras seluruh anggota dewan pengarah, panitia, dan
mahasiswa dari Fakultas Peternakan UGM dalam upaya membuat seminar ini mencapai
sukses besar.

Saya berharap semua peserta seminar nasional ini dapat memetik manfaat positif serta
menikmati jalannya seminar ini dari awal hingga selesai.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Editor

Cuk Tri Noviandi, S.Pt., M.Anim.St., Ph.D.




SAMBUTAN DEKAN

Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang saya hormati para nara sumber, para peserta simposium dan tamu undangan yang kami
muliakan. Pertama tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
segala limpahan rahmat Nya sehingga kita semua dapat hadir pada Simposium Nasional Penelitian dan
Pengembangan Peternakan Tropik dalam rangka Dies Natalis ke-47 Fakultas Peternakan UGM.

Simposium ini sengaja diadakan untuk menyediakan forum akademik bagi para pemikir, peneliti,
dosen dan mahasiswa untuk bertukar gagasan dalam memajukan dunia peternakan di Indonesia
khususnya. Kata kunci peternakan tropik juga sengaja diambil sebagai tema penting mengingat peluang
sekaligus tantangan industri peternakan di kawasan tropik semakin berat. Pemanasan global,
peningkatan jumlah penduduk dan otomatis peningkatan permintaan akan pangan termasuk pangan
hasil ternak. Sementara produktivitas ternak tropik belum mampu mengimbangi permintaan yang
semakin meningkat. Banyak faktor yang turut menentukan produktivitas ternak tropik. Oleh karena
itulah pentingnya forum akademik ini diselenggarakan untuk menghimpun berbagai gagasan dan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan para akademisi dan peneliti untuk selanjutnya dirumuskan
formula ideal pengembangan peternakan tropik.

Simposium dengan mengambil tema 'Pengembangan peternakan berbasis plasma nutfah dan
kearifan lokal mendukung agroteknolgi berkelanjutan’ ini diharapkan akan menghasilkan rumusan
pengembangan plasma nutfah ternak tropik dan pola sinergitasnya dengan para stakeholders terkait,
untuk membantu menciptakan kecukupan pangan hasil ternak di masa yang akan datang. Indonesia
sebagai negara tropis kaya sumber daya genetik hewan tropik dan telah mengalami adaptabilitas yang
sangat baik bertahun-tahun bahkan berabad-abad lamanya. Sayang potensi tersebut semakin hari
semakin tersingkirkan akibat kemajuan pesat industrialisasi usaha ternak berbasis bibit impor yang
dipandang lebih produktif dan efisien dibanding ternak lokal. Beberapa breed ternak lokal asli
Indonesia terancam punah sedangkan perhatian akan upaya konservasi, penelitian pengembangan dan
komersialisasi pun sangat terbatas.

Besar harapan kita semua kepada para pihak terkait (pemerintah, akademisi, penelltl pelaku
usaha, peternak) untuk mencurahkan waktu, tenaga, pikiran dan segala daya untuk konservasi dan
pengembangan plasma nutfah tropik secara bijak. Kehadiran para narasumber yang sudah tidak
diragukan lagi kompetensinya akan berbagi pengetahuan. Bagi Fakultas Peternakan UGM, setidaknya 5
hingga 10 tahun ke depan plasma nutfah ternak tropik akan mendapatkan perhatian serius dan
prioritas dalam penelitian dan pengembangannya. Oleh karena itu, simposium nasional penelitian dan
pengembangan ternak tropik akan diagendakan secara rutin setiap tahun.

Terima kasih dan apresiasi yang tinggi atas partisipasi semua pihak khususnya para narasumber,
peserta, sponsor dan panitia atas jerih payah dan pengorbanannya demi plasma nutfah ternak tropik
kita sebagai sumber daya genetik yang tidak hanya dijaga eksistensinya akan tetapi dimanfaatkan
secara bijak untuk kesejahteraan umat manusia.

Atas nama pimpinan Fakultas Peternakan UGM dan segenap panitia mohon dengan segala
kerendahan hati dimaafkan jika ada kekurangan kekhilafan dalam penyelenggaraan simposium ini.
Selamat berdiskusi semoga menginspirasi dan memberikan manfaat bagi kemajuan peternakan tropik
di Indonesia dan bagi kemaslahatan bangsa dan negara.

Wassalamu'alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 3 November 2016
Dekan

Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA.
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ANALYSIS OF HEALTH CARE MANAGEMENT AND MARKETING PATTERN OF BEEF CATTLE AT
SMALLHOLDER FARMER IN BANGKALAN TOWARDS SELF-SUFFICIENCY MEAT AND FOOD
SECURITY

Sri Hidanah*, Koesnoto Supranianondo® dan Retno Sri Wahyuni'
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tatalaksana kesehatan, dan tatalaksana
pemasaran usaha peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten Bangkalan. Hasil yang didapat
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki manajemen usaha sapi potong
rakyat di Kabupaten Bangkalan menjadi lebih baik sehingga dapat membantu terwujudnya
swasembada daging dan ketahanan pangan nasional. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Bangkalan Madura Jawa Timur, menggunakan metode survey. Purposive sampling ditetapkan
untuk penentuan lokasi penelitian yaitu berdasarkan potensi yang ditunjukkan dari jumiah
ternak terbanyak dan nilai LQ (Location Quotient) yang lebih besar dari satu(LQ>1), maka
ditentukan tiga (3) kecamatan sebagai lokasi penelitian yang berpotensi untuk pengembangan
Sapi Potong, yaitu Kecamatan Blega, Kecamatan Galis, dan Kecamatan Tanah Merah. Metode
penentuan responden didasarkan atas quota sampling dengan 10 responden setiap
kecamatan. Variabel yang diteliti meliputi tatalaksana kesehatan dan tatalaksanan pemasaran
usaha peternakan sapi potong rakyat di Kabupaten Bangkalan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui pengamatan langsung menggunakan cara teknik kuesioner, teknik
dokumentasi dan wawancara. Data yang didapat dianalisis menggunakan analisis
korespondensi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variable secara
visual, sekaligus dapat digunakan untuk melihat keterkaitan atau kedekatan suatu katagori
pada satu peubah terhadap kategori peubah lainnya. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa untuk tatalaksana kesehatan di kecamatan Tanah merah dan Blega termasuk baik,
sedangkan Kecamatan Galis masih dalam katagori cukup. Pola pemasaran sapi potong di
Kecamatan Tanah Merah, Blega, dan Galis termasuk baik. Usaha peternakan sapi Madura di
Kecamatan Tanah Merah, Blega, dan Galis layak diusahakan, laba tertinggi diperoleh oleh
peternak di Kecamatan Blega.

Kata kunci: Tatalaksana kesehatan, Pemasaran, Sapi potong rakyat, Swasembada daging

ABSTRACT

The objectives of this study is to analyze the management of health and marketing
pattern of beef cattle at smallholder farmer in Bangkalan. The results are expected to be used
as a basis for improving the management of beef cattle people in Bangkalan to be better so it
can help to achieve national meat self-sufficiency and food security. The study was conducted
in Bangkalan Madura, East Java, using the survey method. Purposive sampling was set for
determining the location of the research which is based on the demonstrated potential of the
largest number of cattle and value of LQ (Location Quotient) is greater than one (LQ> 1). The

* Korespondensi (corresponding author):
Telp +62-815-5176-767
E-mail: s_hidanah@yahoo.com
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result of purposive sampling then determine three (3) sub-districts as potential location of
research for the development of beef cattle, namely Blega, Galis, and Tanah Merah sub-district.
The method to determine the respondent is based on quota sampling with 10 respondents from
each district. Variables examined included the management of health and marketing beef
cattle meat at smallholder farmer in Bangkalan. The data obtained were analyzed using
correspondence analysis aims to determine whether there is a relationship between variables
visually and also be able to see the relationship or closeness of a category in one variable to
another variable category. The results showed that for the management of health in Tanah
merah and Blega subdistricts are in good category, while Galis Sub-district is still in sufficient
category. The marketing pattern of beef cattle in Tanah Merah, Blega, and Galis sub-districts
are in good category. Madura cattle in Tanah Merah, Blega, and Galis sub-districts are viable,
the highest profit earned by farmers in the Blega sub-district.

Keywords: Health Management, Marketing management, Beef cattle smallholder farmer, Self-
sufficiency in meat

Pendahuluan

Kebutuhan daging sapi sebagai salah
satu sumber protein hewani, semakin
meningkat sejalan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya gizi, pertambahan penduduk
dan meningkatnya daya beli masyarakat.
Kekurangan pasokan daging serta
tingginya nilai impor sapi dan daging
mendorong pemerintah untuk
mencanangkan Program Swasembada
Daging Sapi dan Kerbau. Untuk
merealisasi program tersebut,
pengembangan usaha sapi potong di
Madura mempunyai potensi dan
peluang yang baik terutama untuk

pengembangan sapi Madura
(Nurgiatiningsih,2011).
Sapi Madura sebagai sapi lokal

Indonesia merupakan salah satu sumber
daya genetic yang ada di Indonesia. Sapi
Madura mempunyai beberapa
keunggulan aitu adaptasinya yang tinggi
terhadap panas dan penyakit caplak,
mampu memanfaatkan pakan yang
berkualitas rendah, mempunyai kinerja
reproduksi yang lebih baik dibandingkan
dengan sapi persilangan, serta dagingnya

banyak disukai konsumen (Suryana,
2009).
Kabupaten Bangkalan setiap

tahunnya memotong sebanyak 30 ribu
sapi. Sebanyak 15 ribu diantaranya
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dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH)
wilayah Bangkalan dan 15 ribu sapi
lainnya di suplai ke luar Bangkalan,
seperti ke Kalimantan, Jakarta, dan
beberapa wilayah di Jawa Timur. Namun,

berdasarkan hasil sensus pertanian
2013, populasi sapi dan kerbau di
Kabupaten Bangkalan mengalami

penurunan 11.463 ekor dibanding tahun
2011. Populasi sapi dan kerbau menurut
hasil sensus tahun 2011 jumlahnya
mencapai 194.869 -ekor, sedang hasil
sensus tahun 2013 jumlah populasi sapi
dan kerbau adalah 183.406 ekor (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan,
2013).

9-55. Hadi & Ilham (2002), Usaha
ternak sapi potong nasional sebagian
besar berupa peternakan berskala kecil
(smallholder) yang diusahakan oleh
petani/peternak sebagai usaha
komplementer, sehingga efisiensi teknis
usaha menjadi tidak relevan. Selain itu,
dalam cakupan yang lebih luas, kinerja
teknis usaha ternak juga sangat
dipengaruhi oleh rendahnya kuantitas
dan kualitas/kinerja reproduksi bibit
(induk) sapi potong dan pola pemenuhan
kebutuhan pakan, serta tatalaksana
kesehatan hewan (Daud, 2010).

Untuk itu perlu dilakukan kajian
yang lebih  mendalam terhadap
beberapa permasalahan dan solusinya
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pada usaha sapi potong rakyat, terutama
tatalaksana kesehatan, pola pemasaran,

serta analisis Finansialnya sehingga -
diharapkan selain meningkatkan
kesejahteraan peternak juga dapat

mengoptimalkan kabupaten Bangkalan
sebagai kantong produksi sapi potong

dan pemasok daging/sapi potong
nasional.
Materi dan Metode
Penelitian dilakukan di Kabupaten

Bangkalan Madura Jawa Timur pada tahun
2016. Penelitian dilakukan  dengan
menggunakan metode survey. Purposive
sampling ditetapkan untuk penentuan
lokasi penelitian yaitu berdasarkan potensi
yang ditunjukkan dari jumlah ternak
terbanyak dan nilai LQ (Location Quotient)
yang lebih besar dari satu(LQ>1), maka
ditentukan tiga (3) kecamatan sebagai
lokasi penelitian yang berpotensi untuk
pengembangan Sapi Potong, vyaitu
Kecamatan Blega dengan jumlah populasi
sebanyak  22.938  ekor, kemudian
Kecamatan Tanah Merah (19.874 ekor),
dan Kecamatan Galis (19.656 ekor) Metode
penentuan responden didasarkan atas
quota sampling dengan 10 responden
setiap kecamatan.

Prosedur pengambilan data dilakukan
melalui pengamatan langsung dan
wawancara. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan cara sbb:

1. Teknik kuesioner, yaitu menggunakan

kuesioner untuk mendapatkan
jawaban dari para responden
peternak sapi potong.

2. Teknik dokumentasi, yaitu untuk

mendapatkan data berupa dokumen
yang relevan dengan permasalahan
untukmelengkapi data yang diperoleh
melalui kuesioner.

3. Teknik wawancara, vyaitu untuk
memperjelas data atau melengkapi

data vyang diperoleh dari teknik
kuesioner agar ketersediaan data
terjamin  validitasnya dan dapat
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dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Parameter yang diteliti adalah

1. Tata laksana kesehatan meliputi
pemanfaatan kandang karantina,
kebersihan kandang, vaksinasi, dan
pemberian obat cacing.

2. Pola Pemasaran : meliputi penjualan
sapi dilakukan melalui sesama
peternak, melalui kelompok peternak,
melalui pedagang lokal/sekitarnya,
melalui pedagang dan penjagal atau
melalu pasar hewan

3. Analisis Usaha adalah : analisis usaha
sapi potong yang diuji dengan
menggunakan perhitungan
penerimaan laba rugi, benefit cost
ratio (B/C Ratio), rasio biaya dan
manfaat, payback period(PP) atau
periode pengembalian dan break
event point (BEP).

Analisis data
Metode analisis yang digunakan

adalah metode desktiptif kualitatif dan

deskriptif kuantitatif, yang secara parsial
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan kondisi peternak sapi
potong di daerah
penelitian, meliputi umur, tingkat
pendidikan, pengalaman beternak dan
kepemilikan ternak.

2. Analisis kelayakan usaha
menggunakan perhitungan
penerimaan laba rugi, benefit cost
ratio (B/C Ratio), payback period(PP)
dan break event point (BEP).

3. Data yang diperoleh dianalisis dengan
analisis Korespondensi  bertujuan
untuk melihat ada tidaknaya
hubungan antara variabel secara
visual, sekaligus dapat digunakan
untuk melihat keterkaitan atau
kedekatan suatu katagori pada pada
satu peubah terhadap katagori
peubah lainnya. Obyek yang diamati
meliputi  wilayah yang  diwakili
kecamatan Blega, Galis dan Tanah
Merah.
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Hasil dan Pembahasan

Pengukuran indikator tatalaksana
kesehatan

Adapun untuk Analisis Korespondensi
Pola Tatalaksana Kesehatan Sapi Potong di
Kecamatan Blega, Galis, dan Tanah Merah
dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Tata laksana kesehatan di
kecamatan Tanah merah dan Blega baik,
sedang Kecamatan Galis masih dalam
katagori cukup. Secara keseluruhan dari 3
kecamatan tersebut dalam pemilihan bibit
sudah sangat baik, bibit sapinya sehat,
aktif, tidak ada cacad dan besarnya sedang.
Untuk program pencegahan penyakit
termasuk baik,peternak sudah memberikan
obat Cacing pada Sapinya. Untuk
memandikan sapi termasuk katagori cukup
peternak memandikan sapinya 3 hari
sekali. Untuk pembersihan kandang
termasuk baik, peternak membersihkan
kandang 2 kali sehari. Untuk kejadian
penyakit termasuk katagori sangat baik
sebagian besar responden menyatakan
sapinya menderita 2 penyakit saja.
Penyakit yang diderita sapi umumnya
adalah thympany (kembung perut) dan BEF
(Bovine Ephemeral Fever) atau penyakit
demam 3 hari.

Cardona (200S), menyatakan bahwa
pengendalian penyakit yang lebih utama
adalah pencegahan penyakit dari pada
pengobatan. Pencegahan penyakit pada
sapi potong biasanya dilakukan dengan :
memanfaatkan kandang karantina utk sapi
yg baru datang, menjaga kebersihan
kandang, karena penggemukan sapi akan
menghasilkan kotoran yg banyak, serta
vaksinasi khususnya utk penyakit menular
seperti penyakit antraks. Menurut Kutsiyah
(2012) Penyakit yang pernah diderita sapi
Madura betina yang disilangkan maupun
yang tidak disilangkan adalah BEF (Bovine
Ephemeral Fever) atau penyakit demam 3
hari (=tek-tek, Bahasa Madura),Tympani,
abortus dan scabies. Goodwin (2007),
menyatakan beberapa tindakan
pencegahan penyakit yang umumnya
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dilakukan pada pemeliharaan sapi potong
adalah pemberian obat cacing.Penyakit
cacing memang tidak membahayakan,
namun kerugian yang ditimbulkan cukup
besar, karena meskipun ternak diberi
pakan dengan kualitas baik,
pertumbuhannya bisa terhambat.

Hasil pengukuran indikator pola
pemasaran

Adapun untuk Analisis Korespondensi
Pola pemasaran Sapi Potong di Kecamatan
Blega, Galis, dan Tanah Merah dapat dilihat
pada Gambar 2.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk pola pemasaran Kecamatan
Tanah Merah dan Blega serta kecamatan
Blega termasuk baik.Untuk indikator umur
bibit termasuk sangat baik, sebagian besar
responden menyatakan umur bibit sapinya
3,5-4 tahun . Untuk pertanyaan berat awal
termasuk baik, sebagian besar responden
menjawab berat awal sapinya adalah201 —
225 kg. Untuk jenis sapi yang dipelihara

sebagian responden menjawab sapi
Madura. Untuk pertanyaan saat sapi dijual,
termasuk katagori jelek, responden

menjawab menjual sapinya sewaktu-waktu
klau butuh uang. Untuk tempat menjual
sapi, sebagian responden menjual ke
pedagang sapi di Pasar Hewan. Untuk
penjualan dengan harga paling tinggi

semua responden menjawab harga
tertinggi diperoleh jika dijual kepada
sesama peternak.

Hasil penelitian ini  menunjukkan

bahwa peternak dalam menjual sapinya
sewaktu-waktu klau butuh uang, hal ini
tentu kurang baik, karena bisa jadi
performan sapi belum optimal ketika
dijual, atau sebaliknya terlalu lama
dipelihara sehingga biaya yang dikelurkan
menjadi lebih besar. Kegiatan peternakan
semestinya dari proses hulu sampai hilir
secara terpadu dalam suatu kesatuan
proses yang tidak dipisahkan oleh pasar.
Menurut Hadi (2002), pola pemasaran
pada usaha peternakan rakyat harga bukan
didasarkan pada bobot badan, tetapi
didasarkan pada kondisi tubuh ternak
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Gambar 1. Analisis Korespondensi Pola Tatalaksana Kesehatan Sapi Potong di Kecamatan
Blega, Galis, dan Tanah Merah

/performance, sehingga timbul istilah
penjualan model taksir. Selain itu harga
sering ditentukan oleh mekanisme tawar
menawar yang sangat ketat dan
dipengaruhi oleh kondisi masyarakat
setempat. Misal menjelang tahun ajaran
baru harga sapiakan terkoreksi negatif
cukup signifikan.

Hasil penelitian ini untuk penjualan
sapi sebagian peternak sudah menjual ke
pedagang di pasar hewan. Hasil kajian
Rahmanto (2004) Analisis usaha
peternakan sapi potong rakyat bahwa para
peternak dalam memasarkan ternaknya
memiliki ketergantungan yang tinggi pada
jasa  pedagang  pengumpul  dalam
memasarkan ternaknya, meskipun tersedia
fasilitas pasar ternak yang cukup
memadai.Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya: 1. Skala usaha yang
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relatif kecil sehingga biaya angkutan ke
pasar tidak efisien. 2. Minimnya
pengetahuan akses pasar oleh peternak. 3.
Transaksi didasarkan oleh pembeli, bobot
badan ternak dan indikator-indikator
lainnya terabaikan sehingga posisi tawar
peternak lemah. 4. Adanya blantik dadung
sebagai makelar dipasar yang berpotensi
mengurangi pendapatan peternak.

Hasil analisis finansial

Hasil analisis finansial, peternak masih
mendapatkan laba rata-rata Rp 1.414.841
per periode penjualan, adapun B/C Ratio
rata-rata 1,13; BEP Harga Rp 14.261.371
dan BEP Unit 2,4. Adapun laba terbesar
diperoleh oleh peternak kecamatan Blega
yaitu sebesar Rp.1.731.182  disusul
Peternak Kecamatan Galis dan Tanah
Merah masing—mésing sebesar  Rp.
1.424.909 dan Rp. 1.088.433 per periode
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Gambar 2. Analisis Korespondensi Pola Pemasaran Sapi Potong di Kecamatan Blega, Galis, dan
Tanah Merah

pemeliharaan.

Menurut Rahmawati, S.A. (2014)
usaha peternakan sapi Madura dan
Madrasin layak untuk diusahakan, tetapi
pendapatan peternak sapi Madrasin lebih
menguntungkan dibanding peternak sapi
Madura, karena umumnya peternak
memelihara sapi Madura bertujuan sebagai
tenaga kerja dan status social tersendiri.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Tata laksana kesehatan di kecamatan
Tanah merah dan Blega termasuk baik,
sedang Kecamatan Galis masih dalam
katagori cukup.

. Pola pemasaran sapi potong di
Kecamatan Tanah Merah, Blega, dan
Galis termasuk baik.

. Usaha peternakan sapi Madura di
Kecamatan Tanah Merah, Blega, dan
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Galis masih layak diusahakan, laba
tertinggi diperoleh oleh peternak di
Kecamatan Blega.
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